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ABSTRAK 

KEPEMIMPINAN CAMAT DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN KERJA 
PEGAWAI KANTOR KECAMATAN SUNGAI TEBELIAN KABUPATEN 

SINTANG 

Felix Semaun 

Program Magister Administrasi Publik 
Universitas Terbuka UPBJJ Pontianak 

Tesis ini berjudul : "Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai di 
Kantor Camat Sungai Tebelian Kabupaten Sintang". 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan Carnat terhadap disiplin 
kerja Pegawai Negeri Sipil yang ada di lingkungan Kantor Camat Sungai Tebelian Kabupaten 
Sintang. Dengan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan tehnik penelitian 
pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunkan tehnik keabsahan data 
untuk pemeriksaan guna mencapai derajat kepercayaan keteralihan, ketergantungan dan kepastian. 
Hasil penelitian ini terkait dengan Kepemimpinan camat terhadap peningkatan disiplin kerja 
pegawai belum terlaksana secara rnaksimal, yang antara lain masih dtemukan pelanggaran 
disiplin yang dilakukan oleh pegawai mengenai jam kerja, baik jam datang rnaupun jam pulang 
kantor merupakan bentuk peraturan sering dilanggar oleh pegawai sehingga waktu kerja kurang 
efektif, dan terjadinya keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. bahwa pelanggaran disiplin yang 
dilakukan oleh pegawai menyangkut disiplin kerja, ada dua faktor sebagai penyebab, yaitu faktor 
disengaja, seperti sering terlambat masuk sering tidak tidak hadir, sering pulang belum saatnya, 
tidak memakai pakaian seragam, melalaikan instruksi atasan. Sedangkan faktor tidak sengaja 
seperti terjadinya kecelakaan. 

Tindakan yang diberikan oleh pimpinan camat kepada bawahannya atau staf di kantor camat 
sungai tebelian kabupaten sintang yang tidak mentaati peraturan yang berlaku bahwa tindakan 
yang diberikan oleh atasan kepada pegawai yang melakukan pelanggaran disiplin kerja, diberikan 
berdasarkan dari tingkat kesalahan yang dilakukan oleh pegawai. Hal tersebut sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan tentang disiplin pegawai yang berupa peringatan ringan, yaitu 
peringatan dalam bentuk bimbingan_ pengarahan dan motivasi, dengan rnaksud untuk memberikan 
atau menimbulkan kesadaran pegawai agar mentaati peraturan disiplin.agar dalam melaksanakan 
tugas dapat terealisasi dengam baik dan professional. Namun ada juga pegawai yang diberikan 
hukuman atau sangsi oleh pimpinan camat di lingkunkungan kantor camat sungai tebelian berupa 
penundaan kenaikkan pangkal pemotongan intensif pegawai dan sangsi yang lainnya untuk 
menumbuhkan kesadaran disiplin pegawai sebagai abdi negara dan abdi rnasyarakat. 

Kata Kunci: Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin Kerja Pegawai serta hasil kerja yang efektip dan 
efesien. 
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ABSTRACT 

LEADERSHIP IN IMPROVING WORK DISCIPLINE HEAD EMPLOYEES AT 
HEAD OFFICE TEBELIAN RIVER SINTANG DISTRICT 

Felix Semaun 

Master of Public Administration Program 
Indonesia Open University 

This thesis entitled: "Leadership in improving Work Discipline Head Employees at Head office 
tebelian River Sintang District". 

Leadership influence camat against deficits improve employee discipline has not been 
implemented to the maximum, which among other issues discovered discipline violations 
Committed by employees regarding working hours, both coming hours or at home office is a from 
of rule is often violated by employees that work time is less effective, and the delays in completing 
the task. That discipline violations comitted by employees regarding labor discipline, there are two 
factors as the cause, ie accidental factors, such as frequent late entry, are often not present often 
home is not the time, do not wear unifroms, dereliction of superior instruction. While factors such 
as unintentional accidents. 

Actions by the leadership camat to subordinates or staff at the district office Tebelian river 
Sintang district who do not comply with regulations that the measures provided by the employer to 
employees who violate labor discipline, awarded based on the level of errors made by employees. 
This in accordance with the regulations - regulations on employee discipline in the from of a 
warning light, which is a warning in the from of guidance, direction and motivation, with a view to 
provide or raise awareness of employees in order to comply with regulations for discipline. In 
order to carry out the tasks can be realized with good and professional. But there are also 
employees who were awarded a penalty or sanction by leaders in the sub-district office camat river 
Tebelian from of delay in promotion, intensive cutting employees and other sanctions discipline to 
raise awareness of employees as civil servants and public servant. 

Keywords: Influence of Leadership, Discipline and Employee Work Work results are effective 
and efficient. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Keadaan Geografis 

65 

Kecamatam Sungai Tebelian merupakan salah satu dari empat belas 

kecamatan di wilayah Kabupaten Sintang. Kecamatan ini memiliki luas 543.30 

km2 (2,43%) dari luas Kabupaten Sintang. Batas wilayah kecamatan ini meliputi 

sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sintang, sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Melawi atau Kecamatan Belimbing, sebelah Timur berbatasan 

dengan Kecamatan Dedai serta sebelah Barnt berbatasan dengan Kecamatan 

Tempunak. Kecamatan Sungai Tebelian merupakan salah satu kecamatan yang 

dilalui jalan Propinsi yang menghubungkan Kota Sintang dengan Pontianak, 

juga di kecamatan ini dilalui oleh Sungai Kapuas dan Sungai Tebelian. 

Sekitar 51. 513 Ha wilayah Kecamatan Sungai Tebelian merupakan lahan 

kering, yang dimanfaatkan untuk lahan perkebunan rakyat dan perkebunan sawit 

oleh perusahaan swasta sedangkan sisanya sekitar 1,082 Ha merupakan lahan 

sawah. 

Kecamatan Sungai Tebelian terdiri dari 19 desa dengan 57 dusun. Adapun 

nama desa dan jumlah dusun di kecamatan ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

42557.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



66 

Tabel. 4.1 

Nama Desa dan Jumlah Dusun di Kecamatan Sungai Tebelian. 

No. Nama Desa Jumlah Dusun 

1. Penjermang 2 

2. Sarai 2 

3. Melayang Serai 4 

4. Lebak Ubah 5 

5. Rarai 3 

6. Bonet Lama 3 

7. Bonet Engkabang 2 

8. Baya Betung 2 

9. Nobal 3 

10. Salam Raya 3 

11. Merarai Dua 3 

12. Perembang 3 

13. Bancah 3 

14. Gurung Kempadik 3 

15. Kajang Baru 2 

16. Merarai Satu 3 

17. Manter 3 

18. Ransi Dakan 3 

19. Sungai Ukoi 5 

Jumlah 57 

Sumber: Kantor Camat Sungai Tebelian, Tahzm 2014. 
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4.1.2 Keadaan Demografi. 

Jumlah Penduduk Kecamatan Sungai Tebelian adalah sebanyak 

26.925 jiwa atau rata-rata jumlah penduduk per dusun sekitar 472 jiwa dengan 

kepadatan penduduk yaitu 50 jiwa per km2
. Jumlah penduduk dengan jenis laki­

laki di Kecamatan Sungai Tebelian yaitu 13.822 jiwa laki-laki dan jumlah 

penduduk perempuan yaitu 13.103 jiwa. Berdasarkan kelompok etnis, 

masyarakat Kecamatan Sungai Tebelian mayoritas penduduknya merupakan 

kelompok Sub Etnis Dayak Ud Danum. Komposisi masyarakat di Kecamatan 

Sungai Tebelian saat ini terdiri dari Suku Dayak, Melayu, Jawa dan Cina. Jumlah 

etnis Jawa di Kecamatan Sungai Tebelian termasuk cukup banyak jumlahnya 

mengingat di Kecamatan Sungai Tebelian merupakan salah satu Kecamatan yang 

banyak Satuan Pemukiman Transmigrasi. Masyarakat Agama yang paling 

banyak dianut oleh masyarakat Kecamatan Sungai Tebelian adalah Islam yaitu 

sebesar 44% dan kedua terbesar adalah beragama Katolik yaitu 40% sedangkan 

s1sanya dari agama lain. Pada mulanya sejak jaman nenek moyang mereka 

menganut sistem kepercayaan animisme. Masuknya ajaran agama Katolik pada 

Tahun 1954 yang dibawa oleh Pastor Anton Ponken dari Belanda sedangkan 

Agama Protestan dibawa oleh Bapak Nang dan Ban dari Kalimantan Timur. 

Keadaan umum dari komposisi penduduk Kecamatan Sungai Tebelian ini 

disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Data Penduduk Kecamatan Sungai Tebelian Menurut Jumlah Agama. 

\No Agama Jumlah % 

h--
I 

Islam 21.026 44% 

2 Katholik 19.500 40% 

3 Protestan 7.600 16% 

4 Budha 60 0,1 % 

Jumlah 48.186 100% 

Sumber: Data Kantor Camat Sungai Tebelian, Tahun 2014. 

4.1.3 Keadaan Pemerintahan 

Gambaran wilayah tersebut dibawah pengendalian roda pemerintahan 

Kecamatan Sungai Tebelian berpusat di pusat kota Sungai Tebelian. Pemerintah 

Kecamatan Sungai Tebelian dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan kepada 

Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Sintang Nomor 14 Tahun 2000 tanggal 22 

Desember 2000 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Pemerintah 

Kecamatan yang berlaku efektif l April 2001 telah menggambarkan beberapa 

formasi jabatan struktural meliputi: formasi jabatan yaitu 1 (satu) formasi 

jabatan Struktural Eselon III.a yaitu Camat, 5 (lima) formasi jabatan Struktural 

Eselon IV.a yaitu masing-masing Sekretaris Camat, Kasi Pemerintahan, Kasi 

Ketentraman, Ketertiban dan Pelayanan Umum, Kasi Ekonomi dan 
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Pembangunan dan Kasi Kesejahteraan Masyarakat. Dari aspek struktur 

organisasi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Pemerintah Kecamatan 

yang terbaru tersebut di atas, terlihat lebih efisien dengan jumlah formasi jabatan 

struktural yang lebih sedikit/ramping jika dibandingkan dengan struktur 

organisasi Pemerintah Kecamatan sebelurnnya. Maksud dan tujuan dari Peraturan 

Pemerintah dan Perda tersebut adalah positif yaitu memberikan penghargaan 

kepada organisasi Pemerintahan Kecamatan melalui peningkatan eseloneringnya 

yang sudah barang tentu membawa implikasi pada peningkatan kesejahteraan 

dan kewibawaan pemerintahan kecamatan. 

Mengacu kepada peraturan daerah tersebut, pemerintah Kecamatan Sungai 

Tebelian memiliki peta jabatan Pegawai Pemerintah Kecamatan Sungai Tebelian 

secara terperinci dapat digambarkan pada bagan berikut ini: 

1. Kedudukan 

a. Kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten/kota atau 

Kotamadya/Kabupaten Administrasi di Propinsi yang mempunyai wilayah 

kerja tertentu, dan dipimpin oleh Camat. 

b. Camat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berkedudukan sebagai 

koordinator penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kerjanya, berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati/walikota atau 

walikotamadya/Bupati administrasi di Propinsi melalui Sekretaris Daerah 

Kabupaten/kota atau Kotamadya/Kabupaten Administrasi. 
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2. Tugas dan Fungsi 

a. Camat mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan kewenangan 

pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati/Walikota atau 

Walikotamadya/Bupati Administrasi di Propinsi, sesuai karakteristik 

wilayah, kebutuhan daerah dan tugas pemerintahan lainnya berdasarkan 

peraturan perundang-undangan. 

b. Pelimpahan kewenangan pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berpedoman pada Lampiran I Keputusan ini. 

c. Sebagaimana tu gas camat sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 1) dan ayat 

(1) dan ayat (2) dapat dilimpahkan kepada Lurah. 

3. Susunan Organisasi 

a. Organisasi Kecamatan terdiri dari camat, sekretaris, dan sebanyak­

banyaknya 5 (lima) seksi, serta kelompok jabatan fungsional 

b. Organisasi Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) khusus di 

Propinsi, camat dibantu oleh seorang wakil camat. 

Susunan organisasi Kecamatan terdiri dari : 

a. Camat; 

b. Sekretaris Kecamatan atau Sekretaris Kepala Distrik, bagi Kecamatan di 

Propinsi Kalimantan Barat; 

c. Seksi Pemerintahan; 
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d. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum; 

e. Seksi lain dalam lingkungan kecamatan yang nomenklatumya disesuaikan 

dengan spesifikasi dan karakteristik wilayah kecamatan sesuai kebutuhan 

daerah; 

f. Kelompok jabatan fungsional. 

1. Sekretariat kecamatan dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada camat. 

2. Sekretaris kecamatan mempunyai tugas membantu camat dalam 

melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan dan memberikan 

pelayanan administrasi kepada seluruh perangkat/aparatur kecamatan. 

3. Seksi pemerintahan mempunyai tugas membantu camat dalam 

menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pelaksanaan, evaluasi dan 

pelaporan urusan pemerintahan 

4. Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum mempunya1 tugas 

membantu camat dalam menyiapkan bahan perumusan kebijakan, 

pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan urusan ketenteraman dan 

ketertiban umum. 

5. Nomenklatur dan tugas masing-masing seksi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5 huru f- e, ditetapkan lebih lanjut oleh Bupati/Walikota 

sesuai kebutuhan 
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Kelompok jabatan fungsional diatur sesuai dengan peraturan perundang­

undangan. 

a. Bagan susunan organ1sas1 Kecamatan di Kabupaten/Kota adalah 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Keputusan ini. 

b. Bagan susunan organisasi Kecamatan di Propinsi adalah sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran III Keputusan ini. 

c. Bagan susunan organisasi Distrik di Propinsi Kalimantan Barat adalah 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran N Keputusan ini. 

4. Tata Kerja 

Dalam melaksanakan tugasnya, camat, sekretaris, para kepala seksi dan 

kelompok jabatan fungsional waj1b menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan 

sinkronisasi baik dalam lingkungan masing-masing maupun antar satuan 

organisasi Kecamatan sesuai dengan tugas pokok masing-masing. 

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahan masmg­

masmg dan bila terjadi peny1mpangan agar mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Setiap p1mpman satuan orgamsas1 Kecamatan bertanggungjawab 

mem1mpm, mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan 

bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan. 

42557.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



73 

Setiap p1mpman satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi 

petunjuk dan bertanggungjawab kepada atasan 
. . 

masmg-masmg serta 

menyampaikan laporan berkala maupun seaktu-waktu sesuai kebutuhan. 

5. Hubungan Kerja 

a. Hubungan kerja Kecamatan dengan perangkat daerah Kabupaten/Kota 

atau perangkat Kotamadya/Kabupaten Administrasi di Propinsi bersifat 

koordinasi teknis fungsional dan teknis operasional. 

b. Hubungan kerja Kecamatan dengan instansi vertical di wilayah kerjanya, 

bersifat koordinasi teknis fungsional. 

c. Hubungan kerja Kecamatan dengan pemerintahan desa bersifat koordinasi 

dan fasilitasi. 

d. Hubungan kerja Kecamatan dengan kelurahan bersifat hirarki. 
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GAMBAR 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI CAMAT SUNGA! TEBELIAN 

I FUNGSIONAL 

KASI 
TRANTIB DAN 
PELA YANAN 

UMUM 
l. Anggota Pol. PP 6 

orang. 
2 Pelayanan Umum 

I orang. 
3 Pengolah data dan 

laporan l orang. 

I CAMAT I I 

... 
SEKRETARIS CAMAT 

1. Pengelola Tata Usaha 1 orang. 
2. Pengelola Kepegawaian I orang. 
3. Pengelola Gaji 1 orang. 
4. Bendahara Pengeluaran I orang. 
5. Bendaharawan Barang 1 orang. 
6. Bendaharawan Khusus Penerima 1 orang. 
7. Pengantar Surat 1 orang. 
8. Supir 1 orang. 
9. Pranata Komputer 1 orang. 
10. Pramu Kantor 1 orang. 

KASI 
PEMERINT AHAN 

1 Pengelola data 
kependudukan l orang. 

2 Pengelola Akte kelahiran l 
orang. 

3. Petugas pelaksana proses 
pembuatan KTP I orang 

4. Pengelola data dan laporan 
I orang. 

5. Pranata komputer l orang. 
6. Petugas bidang 

pemerintahan Kelurahan 
dan desa l orang. 

i • 
KASI 

EKBANG 
1 Pengelola IMB I 

orang 
2. Pengelola SITU I 

orang 
3. Petugas PBB 2 

orang 
4. Pengolah data dan 

laporan 
5. Pengelola 

Administrasi 
laporan. 

... 
KASI 

KE SEJAHTERAAN 
MASYARAKAT 

1 Pengelola data 
Kesejahteraan masyarakat 
1 orang. 

2. Pengelola data Pendidikan 
dan Kebudayaan 1 orang. 

3. Pengelola data Bidang 
Pemuda, olah raga dan 
pemberdayaan perempuan 
l orang 

4. Pengelola data Ketenaga 
kerjaan, PSK dan 
peningkatan Mutu Gizi 

masyarakat 1 orang. 

Sumber: Kantor Camat Tebelian, 2014. 
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Pemerintah Kecamatan Sungai Tebelian dalam menjalankan tugas 

didukung oleh 36 (tiga puluh enam) orang pegawai yang terdiri dari 29 (dua 

puluh sembilan) orang laki-laki dan 16 (enam belas) orang perempuan. Selain itu 

pegawai yang melaksanakan tugas juga didasarkan kepada berbagai kualifikasi 

pendidikan yang berbeda-beda. Berikut dapat dilihat tabel data pegawai Kantor 

Camat Sungai Tebelian menurut Tingkat Pendidikan. 

lNo 
I 

l 

2 

. 3 
I 

\4 

5 

16 

Tabel 4.3 

Data Pegawai Kantor Camat Kecamatan Sungai Tebelian Menurut 

Tingkat Pendidikan. 

Tingkat Pendidikan ! Jumlah Persentase 

Sekolah Dasar ,3 9,09 
I 

SLTP 3 4,54 

SLTA 24 54,54 

D.III/Sarmud 1 9,09 

Sarjana I S. l !4 18,18 

Pasca Sarjana/S.2 I 1 4,54 l 

[ Jumlah • 36 100 
I 

Sumber: Data Kantor Carnal Sungai Tebelian, Tahun 2014. 

Berdasarkan table tersebut diatas bahwa sumberdaya aparatur di 

Kantor Kecamatan Sungai Tebelian sangat minim dimana mayoritas adalah 

tamatan Sekolah Menengah Atas (24 orang pegawai) sementara untuk 

lulusan sarjana (D3, Sl, S2) sangat minim (6 orang pegawai). 

I 
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4.1.4 Keadaan Transportasi 

Untuk mencapai Kecamatan Sungai Tebelian khususnya Kota Sungai 

Tebelian dari Kota Sintang dapat ditempuh melalui jalan darat dengan 

menggunakan kendaraan bermotor roda dua atau roda empat dengan jarak 

sekitar ± 30 KM dengan waktu tempuh kurang lebih selama 1 jam. Melalui jalur 

Sungai Kapuas memakan waktu tempuh sekitar kurang lebih 1-2 jam. Jalur 

transportasi yang biasa digunakan oleh masyarakat untuk keluar dan masuk Kota 

Sungai Tebelian dengan desa-desa yang ada di Kecamatan Sungai Tebelian 

adalah melalui darat dan jalur sungai. Jalur sungai efektif dilalui apabila sungai­

sungai dalam kondisi dalam atau pada musim penghujan sedangkan jalur darat 

lebih banyak digunakan pada saat musim kemarau karena belum semua desa 

jalan daratnya beraspal. Sehubungan dengan Kecamatan Sungai Tebelian dilalui 

Sungai Kapuas dan Jalan Negara yang sama-sama menghubungkan Pontianak -

Sintang maka arus transportasi di Daerah Kecamatan Sungai Tebelian tergolong 

lancar sehingga berdampak pada arus perekonomian daerah Kecamatan Sungai 

Tebelian. 

4.1.5 Keadaan Pendidikan dan Kesehatan 

Sarana pendidikan di Kecamatan Sungai Tebelian terdiri dari Taman 

Kanak-Kanak sebanyak 5 (lima) unit, Sekolah Dasar sebanyak 45 (empat puluh 

lima) unit, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama sebanyak 11 (sebelas) unit dan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas sebanyak 3 (tiga) unit. Secara rinci sarana 
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pendidikan pada tiap desa di Kecamatan Sungai Tebelian dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.4 

Sarana Pendidikan di Kecamatan Sungai Tebelian 

No. Desa Sarana Pendidikan 
TK SD SLTP SLTA 

1. Penjermang - 4 1 -
2. Sarai - 1 - -
3. Melayang Serai - I 1 - -I 

4. Lebak Ubah - 1 3 2 I -
5. Rarai - I 2 1 -
6. Bonet Lama 

I 2 - ! - -
7. Bonet Engkabang - I 2 - -
8. Baya Betung 1 I 1 1 i -
9. Nobal 

I 

2 - ! - -
10. Solam Raya 1 1 1 2 

---- ·-- ---·-

11 . Merarai Dua - 4 2 -
12. Perembang - I 2 - -
13. Bancah - 2 - -
14. Gurung Kempadik 1 I 5 2 1 
15. Kajang Baru - 2 - -
16. Merarai Satu - 2 - -
17. Manter : l - - -
18. Ransi Dakan l i l - -I 

19. Sungai Ukoi 
I 

l - - -
Jumlah 4 I 41 10 3 

Sumber: Data Kantor Camat Sungai Tebelian, Tahun 2014 

Sarana kesehatan di Kecamatan Sungai Tebelian cukup memadai dengan 

tersedianya l buah Puskesmas, 15 Polindes, l 0 Puskesmas Pembantu (Pustu) dan 

1 Puskesmas Keliling (Pusling) dengan jumlah tenaga kesehatan dokter sebanyak 

1 orang, perawat sebanyak 17 orang dan bidan sebanyak 12 orang. Jumlah sarana 
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dan tenaga kesehatan pada tiap desa di Kecamatan Sungai Tebelian dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 

Sarana dan Tenaga Kesehatan di Kecamatan Sungai Tebelian 

No i Des a Sarana Kesehatan J enaga Kesehatan 
I Pusk Polindes Pustu Pusling Dokter i Perawat Bidan 

1. Penjermang - 1 1 - - 1 1 
2. Sarai - 1 - - - - 1 

3. 
Melayang - 1 - - -

I 
- 1 

Serai 
4. Lebak Ubah - 1 1 - - 1 1 
5. 1 Rarai - 1 - - - - 1 
6. Bonet Lama - - 1 - - I 1 -
7. \ Bonet - - l - - l 1 -

Engkabang 
8. i Baya Betung - ' 1 - - - ! - 1 
9. I Nobal - l l - - l I 
JO. Solam Raya - - l - - i 1 -

11 i Merarai Dua - l l - - ! I I 
12. 1 Perembang - l - - - - -

13 ' Bancah - I 1 - - - - I 

14 i Gurung . l I 1 - I I 5 2 I I I 
I 

· : Kempad1k i I 

15. i Kajang Baru - I l i - - - I -

16. I Merarai Satu - i I - - - ! - -

17. 1 Manter 
I I 1 - i - - - -

18. i Ransi Dakan i I ' I - - - - i -

19. Sungai Ukoi - i - I - - I l -I 

Jumlah 1 I 14 19 l I I 16 11 i I 

Sumber: Data Puskesmas Sungai Tebe/ian, Tahun 20J..I 

4.1.6 Keadaan Perekonomian Masyarakat 

Mata pencaharian utama masyarakat di Kecamatan Sungai Tebelian 

adalah bertani. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase keluarga pertanian di 

Kecamatan Sungai Tebelian sebesar 83,91% atau sebanyak 10.993 keluarga. 

Disamping mengusahakan tanaman pangan, masyarakat Kecamatan Sungai 
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Tebelian juga mengusahakan berbagai tanaman perkebunan, diantaranya karet, 

kelapa sawit, kelapa dalam, kelapa hibrida, lada, kopi, kapuk/randu, aren, pinang, 

cengkeh dan tebu. Produksi tanaman yang memberikan kontribusi paling besar 

bagi pendapatan masyarakat Kecamatan Sungai Tebelian adalah komoditi karet 

yang mencapai 2.847 ton. 

Selain sektor pertanian, masyarakat Kecamatan Sungai Tebelian bekerja di 

sektor industri non formal dan perdagangan. Jumlah unit usaha sektor industri 

formal sebanyak 94 (sembilan puluh empat) unit usaha yang terdiri dari 33 (tiga 

puluh tiga) unit usaha cabang industri hasil pertanian dan kehutanan serta 61 

(enam puluh satu) unit usaha cabang industri logam, mesin, kimia dan aneka. 

Berkembangnya sektor perdagangan dan perekonomian di Kecamatan Sungai 

Tebelian ditandai dengan semakin banyak dijumpainya sarana perdagangan, 

perbankan dan koperasi. Adapun sarana perekonomian tersebut berupa 164 

(seratus enam puluh empat) toko/warung/kios, 15 (lima belas) restoran, 1 (satu) 

Koperasi Unit Desa, 2 (dua) non Koperasi Unit Desa dan 1 (satu) unit bank. 
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Mentaati peraturan merupakan suatu keadaan tertib, dimana orang-orang 

yang tergabung dalam suatu organiasi tunduk dan patuh pada peraturan yang 

berlaku dengan cara senang hati. Dalam mentaati suatu peraturan dituntut adanya 

kesanggupan untuk menghayati aturan-aturan, norma-norma, hukum dan tata 

tertib yang berlaku, sehingga secara sadar akan melaksanakan dan mentaatinya. 

Adnya kesadaran dari pegawai berarti sudah tertanam adanya unsur pengendalian 

diri dalam mengimplementasikan apa yang telah disadari itu. Adanya sikap 

pengendalian diri berarti sudah menunjukkan adanya sikap mental dan moral 

yang tinggi pada diri seseorang. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan Camat Sungai 

Tebelian melalui wawancara menunjukkan bahwa "menyatakan setiap pegawai 

diwajibkan oleh atasan mentaati peratum yang berlaku di Kantor Camat Sungai 

Tebelian Kabupaten Sintang" 

Mengenai peraturan yang perlu ditaati meliputi; Ketentuan jam kerja (jam 

masuk dan jam pulang), melaksanakan tugas kedinasan (tugas pokok yang sudah 

dilimpahkan), memberikan pelayanan administrasi dengan sebaik-baiknya 

masyarakat. Informasi ini diperoleh dari jawaban informan dalam penelitian ini. 
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Selanjutnya untuk mengetahui pelanggaran terhadap peraturan yang sudah 

diwajibkan menurut basil wawancara Camat Sungai Tebelian menyatakan bahwa 

sebagian besar informan menyatakan pemah melakukan 

''pelanggaran terhadap peraturan yang sudah diwajibkan, meskipun 

frekuensinya jarang (kadang-kadang). Peraturan yang pemah dilanggar 

berkaitan dengan peraturan kedinasan yang ada hubungannya dengan 

pelaksanaan tugas pakak sehari-hari. Selanjutnya untuk mengetahui bentuk 

pe/anggaran yang pemah dilakukan a/eh pegawai mengenai jam kerja, baik 

jam datang maupun jam pulang kantar merupakan bentuk peraturan sering 

dilanggar a/eh sebagian besar injorman. Sedangkan sebagian kecil infarman 

pemah melanggar peraturan mengenai penggunaan waktu ke1ja kurang 

efektif, sehingga sering terjadinya keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. 

Di samping ifll ada sebagian in._forman yang menyatakan tidak pemah 

melanggar peraturan, sehingga mereka tidak ada pernyataan mengenai 

benfllk peraturan yang dilanggar ". 

Berdasarkan ha! tersebut diatas bahwa pelanggaran yang dilakukan oleh 

pegawai menyangkut disiplin kerja, ada dua faktor sebagai penyebab, yaitu 

faktor disengaJa, seperti sering terlambat masuk, sering tidak tidak hadir, sering 

pulang belum saatnya, tidak memakai pakaian seragam, melalaikan instruksi 

atasan. Sedangkan faktor tidak sengaja seperti terjadinya kecelakaan. 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai tindakan yang diberikan oleh 

atasan kepada bawahannya yang tidak mentaati peraturan yang berlaku, basil 

wawancara Kasi Pemerintahan dan Kasi Trantib kantor Camat Sungai Tebelian 

ini dapat diketahui melalui prenyataan informn bahwa 
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"tindakan yang diberikan a/eh atasan kepada pegawai yang melakukan 

pelanggaran disiplin kerja, terlihat dari tingkat kesa/ahan yang di/akukan 

a/eh pegawai. Hal tersebut berdasarkan data bahwa sebagian besar infarman 

menyatakan tindakan yang sering dilakukan adalah berupa peringatan 

ringan, yaitu peringatan dalam bentuk pembinaan, bimbingan dan 

pengarahan, dengan maksud untuk memberikan a tau menimbulkan kesadaran 

pegawai yang tidak mentaati peraturan disiplin. Namun ada juga infarman 

yang menyatakan diberikan hukuman, ha/ tersebut dilihat dari tingkat 

kesa/ahan yang dilakukan ". 

Sebelum melaksanakan peraturan, maka seseorang (pegawai) sedapat 

mungkin mengetahui peraturan tersebut baik yang diperoleh dari buku pedoman 

maupun dari pimpinan kantor. Untuk lebih jelasnya mengetahui pembenan 

bimbingan mengenai peraturan yang dilakukan oleh Pimpinan, menurut hasil 

wawancara Kasi Pemerintahan, Trantib dan Kasi Kesra. Dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa 

"seluruh infhmian pernah diberikan bimbingan mengenai peraturan yang 

berlala.1 di kantar ini, namun frela1ensinya yang berbeda-beda. Berdasarkan 

dari jawaban sebagian besar infamian frelatensi bimbingan yang diberikan 

ben'(fat kadang-kadang atau masih jarang, artinya bimbingan ini diberikan 

pada .mat ada pertemuan atau rapat-rapat kansultasi dan kedinasan ". 

Selanjutnya untuk mengetahui bentuk bimbingan yang pemah diberikan 

oleh pimpinan mengenai disiplin kerja, menurut hasil wawancara dengan 

Sekretaris Kecamatan Sungai Tebelian bahwa 
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"sebagian besar informan menyatakan bentuk bimbingan yang pemah 

diberikan adalah mela/ui pendidikan dan latihan terutama mengenai 

pemahaman terhadap peraturan pemerintah No.30 tahun 1980, tentang 

kewajiban pegawai negeri sipil dan /arangan serta sanksi bagi pegawai 

negeri sipil yang melanggar peraturan tersebut, seperti ketaatan terhadap 

jam kerja, mekakai pakaian seragam sesuai dengan hari yang sudah 

ditentukan, mantaati setiap perintah dan· atasan dan lain-lain". 

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan informan mengenai pemberian 

bimbingan dari pimpinan Kantor Camat Sungai Tebelian menurut hasil 

wawancara Kasi Pemerintahan dalam penelitian ini diketahui bahwa 

"pe/aksanaan bimbingan disiplin kerja dinyatakan o/eh sebagian besar 

informan be/um dilakukan dengan serius, karena pimpinan be/um sepenuhnya 

melaksanakan peraturan yang berlaku, seperti kurang tegasnya memberikan 

sanksi secara adil kepada pegawai yang melanggar peraturan, be/um dpat 

menumbuhkan dan memelihara iklim kerja yang kondusif bagi inovasi dan 

kreativitas bawahan ". 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan, menunjukkan bahwa 

pola pembinaan disiplin kerja yang dilakukan di Kantor Camat Sungai Tebelian 

Kabupaten Sintang masih berorientasi kepada pola kepemimpinan otoritere, 

sehingga menimbulkn akses yang kurang baik. Salah satu contoh, bawahan 

dalam mentaati peraturan bukan dilandasi oleh kesadaran, melainkan adanya rasa 

takut akan memperoleh hukuman jika melanggar. Seperti dalam pelaksanaan 

tugas, apabila ada pimpinan mereka rajin bekerja dan apabila tidak ada pimpinan 
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mereka selalu menggunakan waktu tersebut untuk bercanda, tanpa memikirkan 

beban tugas yang menjadi tanggungjawabnya. 

Dengan demikian pelaksanaan pembinaan dari atasan kepada bawahan 

tidak hanya berdasarkan pemberian bimbingan semata-mata, namun yang perlu 

menjadi perhatian adalah adanya kesadaran atau keinsyafan dari pegawai itu 

sendiri terhadap peraturan-peraturan yang berlaku dalam orgamsas1 yang 

bersangkutan, meskipun bukan berarti kesadaran merupakan satu-satunya faktor 

pokok dalam menegakkan disiplin. 

4.2.2. Disiplin Kerja Pegawai di Kantor Camat Sungai Tebelian 

Pegawai negen sebagai unsur pemerintah berkewajiban untuk 

melaksanakan tugas-tugas Negara sebagai unsure administrasi public yang telah 

dibebankan kepadanya dengan ketentuan bahwa apabila terjadi petentangan 

kepentingan, maka kepentingan dinaslah yang harus diutamakan. Sedangkan 

sebagai abdi masyarakat, maka pegawai negeri berkewajiban untuk melayani 

masyarakat dan membantu setiap anggota masyarakat yang berurusan dengan 

pemerintah. Oleh karena itu dalam kerja seeorang pegawai betapapun kecilnya 

terkandung nilai idealisme dan pengabdian. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan camat sebagi subjek 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa, 

"ketaatan pegawai negeri di Kantor Kecamatan Sungai Tebelian terhadap 

pekerjaannya sama halnya ketaatannya kepada ideology negara/pemerintah, 
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kebijaksanaan pemen·ntah baik yang menyangkut kepentingan pegawai negeri 

sipi/ maupun kepentingan umum serta taat kepada atasanlpimpinan 

berdasarkan ketentuan yang berlaku dan mentaati setiap perintah dinas ". 

Berdasarkan hal tersebut diatas informan Camat Sungai Tebelian juga 

memberikan informasi, bahwa ketertiban atau ketaatan dalam pelaksanaan tugas 

dapat diketahui dari ketertiban pegaai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

kewenangannya dalam memberikan pelayanan, dalam memberikan sikap, 

bertutur kata dan berprilaku dalam kantor, serta menggunakan peralatan kantor. 

Selanjutnya untuk mengetahui pertanyaan informan mengenai pelaksanaan 

setiap perintah yang diberikan oleh pimpinan, menurut Sekcam Sungai Tebelian 

dalam penelitian ini menyatakan 

"bahwa sebagian besar informan menyatakan melaksanakan perintah 

atasan, terkadang dilaksanakan dan terkadang tidak dilaksanakan, misalnya 

pekerjaan yang dibebankan selalu tidak tepat waktu yang ditentukan, karena 

waktu kerja tidak sepenuhnya digzmakan zmtuk bekerja, melainkan untuk 

bercanda dengan teman sekerja ''. 

Untuk mengetahui bentuk perintah dari pimpinan, sehingga informan wajib 

melaksanakannya, menurut Kasi pemerintahan maupun Kasi Trantib Kecamatan 

Kantor Camat Sungai Tebelian dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

"diketahui bahwa metaati ketentuan yang menyangkut masalah kedinasan 

dan melaksanakan setiap perintah atau instntksi mentpakan pemyataan dari 

sebagian besar informan tentang masalah perintah yang diberikan oleh 

atasan, Mengenai masalah kedinasan menyangkut masa/ah tugas pokok yang 
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sudah menjadi kewajiban dari seorang pegawai sedangkan masalah perintah 

merupakan wewenang atasan dan juga merupakan suatu kewajibanyang 

harus dilaksanakan, karena pimpinan atau atasan merupakan penanggung 

jawab organisasi secara kese/uruhan ". 

Hal tersebut di atas sesuai dengan pemyataan dari seluruh informan yaitu 

dasar pegawai melaksanakan tugas adalah merupakan suatu kewajiban yang 

hams dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Selanjutnya untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh informan 

dalam melaksanakan tugas dalam penelitian ini baik camat maupun kepala Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Sintang menjelaskan bahwa 

"informan menyatakan pemah melakukan kesalahan dalam melaksanakan 

tugas, namun frekuensi kesa/ahannya tergolong rendah (tidak terlalu sering) 

dan kesalahan yang dilakukan kadang kala diluar kemampuan pegawai, 

seperti sulitnya mempomwlasikan instruksi dari atasan, sehubungan tugas 

yang diterima sebelumnya tidak ada petunjuk sehingga mengganggu 

kecepatan waktu penyelesaian. Hal tersebut dinyatakan o/eh sebagian besar 

informan ". 

Selanjutnya untuk mengetahui bentuk kesalahan yang pernah dan sering 

dilakukan oleh informan a menurut Sekcam di Kantor Kecamatan Sungai 

Tebelian dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 

"penyelesaian tugas tidak tepat waktu, karena penggunaan waktu dalam 

bekerja kurang efektif, sehingga sering menimbulkan keterlambatan da/am 

memberikan /aporan hail ketja. Sedangkan bentuk kesalahan lain yang 
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dilakukan oleh informan adalah pekerjan yang diselesaikan tidak sesuai 

dengan instrnksi dari atasan, karena setiap tugas yang dilimpahkan oleh 

atasan jarang diberikan petunjuk atau pengarahan terlebih dahulu, sehingga 

bawahan sebagai pelaksanaan sulit untuk menafsirkan tugas tersebut dan 

akhimya tugas yang dilaksanakan tidak sesuai dengan keinginan atasan ". 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan, dapat diketahui bahwa 

timbulnya kesalahan pegawai (bawahan) dalam melaksanakan tugas disebabkan 

kurangnya koordinasi antara atasan dengan bawahan di dalam memberikan 

perintah. Di satu sisi atasan dalam memberikan perintah tidak disertai dengan 

petunjuk yang jelas atau pengarahan terlebih dahulu clan di sisi lain kurang 

adanya inisiatif dari bawahan terhadap perintah yang diterima (asal menerima 

perintah saja), seperti mengkonsultasikan perintah yang dianggap kurang 

dipahami. 

Selanjutnya untuk mengetahui tindakan yang dilakukan oleh atasan 

terhadap kesalahan yang dilakukan oleh bawahan bahwa menurut hasil 

wawancara dengan Kasi Pemerintahan dan Trantib Kantor Kecamatan Sungai 

Tebelian dalam penelitian ini (informan) dapat dilihat dari jawaban informan 

"menyatakan tindakan yang dilakukan oleh atasan adalah memberikan petunjuk 

kembali apabila perintah terse but su/it dipahami a/eh bawahan ''. 
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Berdasarkan informasi dari seluruh informan melalui wawancara dengan 

para Kasi di lingkungan Kantor Camat Sungai Tebelian dalam penelitian ini yang 

dilakukan temyata memberikan tanggapan bahwa 

"tindakan yang dilakukan oleh atasan/pimpinan dirasakan cukup 

bejaksana, artinya setiap kesalahan yang dilakukan oleh atasan tidak 

diberikan tindakan secara tegas, namun terlebih dahulu diberikan suatu 

kesempatan untuk memperbaikinya dengan catatan diberikan petunjuk atau 

pengarahan kembali secara terpen·nci ". 

Hasil wawancara dengan informan Sekcam Kantor Kecamatan Sungai 

Tebelian dalam penelitian ini dapat diperoleh keterangan bahwa 

"pegawai kantor Camat Sungai Tebelian Kabupaten Sintang dalam 

melaksanakan tugas penuh dengan tanggung jawab, meslipun ada kesalahan 

dalam menyelesaikan tugas, namun tidak terlalu prinsip sepeni 

keterlambatan dan penyelesaian tugas namun 1'mktunya tzdak terlalu lama, 

kurang merealisasikan instntksi namun dapat diatasi dengan memberikan 

petunjuk kembali. Akan 1etapi kelemahan yang kadangkala membuat 

terlambatnya penyelesaian pekerjaan, di samping be/um pahamnya terhadap 

perintah, kadangkala suka mengulur waktu untuk penyelesaian pekerjaan ". 

Berbadasarkan pengamatan penulis, bahwa pembinaan disiplin pegawa1 

sehingga merasa selalu mentaati peraturan adalah di samping kesadaran dari diri 

pegawai itu sendiri selaku bawahan, juga tidak terlepas dari faktor keteladanan 

dalam pengabdian, kesetiaan dan kejujuran, yang secara langsung masih terkait 

dengan realitas kultural masyarakat kita pada umumnya yang maih berorientasi 
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vertical. Keikatan hubungan antara ptmpman dengan yang dipimpin. Situasi 

seperti ini, seorang pemimpin dituntut secara moral untuk selalu tampil sebagai 

teladan. Sikap keteladanan seorang pemimpin bukan saja menyangkut cara 

kepemimpinannya, tetapi juga berkenaan dengan seluruh cara hidupnya yang 

terjangkau ke dalam ruang lingkup pengamatan dari pengikutnya 

Setiap pegawai dalam melaksanakan tugas pokoknya senantiasa berusaha 

untuk mencari cara kerja yang lebih efektif gun ameuwujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Kelancaran pekerjaan merupakan suatu aktivitas yang 

harus diatur sedemikian rupa, agar tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan 

dengan memuaskan. Untuk mewujudkan kondisi tersebut, maka tidak terlepas 

dari tingkat disiplin kerja dari pegawai itu sendiri. Oleh karena disiplin 

merupakan ketaatan yang berasal dari abad rasionalisme dan sekaligus berupa 

ketataan yang sadar dan rasionil, sama sekali tidak ada emosi atau sentimen. 

Untuk itu disiplin adalah satu-satunya jlan atau sarana untuk menegakkan 

organisasi yang manapun. Begitu disiplin longgar maka dengan sekitika pula 

organisasi itu menjadi bubar sebagai kenyataan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala BKD Kabupaten Sintang 

sebagai informan dalam penelitian ini , bahwa 

"disiplin erat kaitannya dengah sikap mental yang melekat pada diri 

seseorang (pegawai), karena sikap dan mental ini dapat menumbuhkan 

tingkat kesadaran seseomg terhadap norma-norma yang berlaku di 

lingkungannya. Untuk membudayakan disiplin di lingkungan organisasi perlu 

dimensi-dimensi seperti: pemaksaan (hukum) artinya apabila melanggar 
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peraturan akan diberikan sanksi secara tegas, ideology dan agama yang 

mernpakan sumber nilai, penghargaan terhadap prestasi yang menyangkut 

kebutuhan yang berkaitan dengan prestise dan kebutuhan yang berkaitan 

dengan reputasi, keteladanan ". 

Selanjutnya untuk mengetahui kerterkaitan kondisi peraturan yang ada di 

Kantor Camat Sungai Tebelian, berdasarkan pemyataan dari seluruh informan 

baik itu camat, sekcam dan kasi dalam penelitian ini temayata dari hasil 

wawancara menyatakan, bahwa 

"peraturan sangat membantu dalam mengarahkan pegawai untuk 

melaksanakan tugas pekerjaan, karena peraturan yang berlaku sesuai dengan 

Undang-Undang Kepegawaian Aparatur Sipil Negara No. 5 Tahun 2014 dan 

Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri 

Sipil". 

Untuk lebih jelasnya mengetahui tindakan hukum disiplin yang berlaku, 

melalui pemyataan Sekcam maupun Kasi di Kantor Kecamatan Sungai Tebelian 

Kabupaten Sintang dalam Penelitian ini menyatakan bahwa 

"sebagian besar informan menyatakan tindakan hukuman di.sip/in yang 

berlaku sesuai dengan Undang-Undang No. 30 Tahun 1980 adalah hukuman 

disiplin ringan, sedang dan berat. Hal tersebut merupakan suatu ketentuan 

dengan menggolongkan masing-masingjenis hukuman disiplin sesuai dengan 

pelanggaran disiplin yang dilakukan, dimulai dari teguran sampai dengan 

pemberian sanksi administrasi a/eh Ca mat sebagai unsur pimpinan ". 
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Untuk mengetahui tata cara penjatuhan hukuman disiplin di Kantor Camat 

Sungai Tebelian Kabupaten Sintang dapat diketahui melalui hasil wawancara 

dengan Kasi Pemerintahan di Kantor Kecarnatan Sungai Tebelian dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa 

"sebagian besar informan menyatakan tata cara penjatuhan hukum 

disiplin adalah berdasarkan tingkat kesalahan yang dilakukan a/eh informan 

(bawahan), apabila kesa/ahan yang dilakukan ringan, maka hukuman yang 

diperoleh atau diberikan atasan beropa teguran, baik secara lisan maupun 

tertulis. Contohnya jarang masuk kantor pada jam yang sudah ditentukan, 

tidak menggunakan pakaian seragam yang sudah ditetapkan, penggunaan 

waktu kerja tidak pada tempatnya dan lain-lain ". 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan dari hasil wawancara 

dengan Sekcam Kantor Kecamatan Sungai Tebelian dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa 

''atasan dalam memberikan hukuman disiplin kepada bawahan atau yang 

melanggar peraturan disiplin baik kesalahan ringan, sedang maupun berat, 

selalu berdasarkan pada pertimbangan. Artinya setiap keputusan yang 

diambil di dalam menghukum pegawai selalu tidak tegas dan bijaksana, 

karena hukuman yang diberikan kadangkala tidak sesuai dengan pelanggaran 

yang dilakukan atau maih memandang siapa pelakunya. Hal tersebut secara 

tidak langsung akan mempenganthi ketaatan pegawai terhadap peraturan 

yang ber/aku ". 

Dengan demikian jelas bahwa dari hasil wawancara Kasi dalam penelitian 

ini menyatakan bahwa 
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"pertimbangan yang diberikan oleh atasan (Camat) terhadap pe/anggar 

disiplin kerja yang dilakukan informan diketahui bahwa pernyataan dari 

seluruh informan mengenai bentuk pertimbangan yang diberikan a/eh atasan, 

berdasarkan hasi/ wawancara yang dinyatakan adalah atasan dalam 

memberikan tindakan disiplin masih memperhatikan kenis kesalahan dan 

siapa pelakunya. Apabila pelakunya termasuk orang dekat, maka tindakan 

yang diberikan dapat dimaklumi (berupa peringatan saja) meskipun 

kesalahannya cukup berat, tanpa ditindak secara tegas dan adil yang 

berkaitan dengan peraturan yang berlaku ". 

Kemudian seluruh informan dari hasil wawancara menyatakan bahwa 

atasan dalam melaksanakan hukuman disiplin belum sepenuhnya mengacu atau 

berpedoman kepada peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 yang telah 

menetapkan kewajiban dan larangan bagi pegawai negeri sipil serta sanksi bagi 

setiap pelanggaran larangan yang sudah ditetapkan. 

Untuk mengetahui tindakan atasan dalam memberikan hukuman dis1plin 

kepada informan belum mengacu kepada Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 

1980, dirasakan kurang adil dan bijaksana, karena atasan masih mempunyai 

toleransi yang tinggi sementara kesalahan yang dilakukan tergolong berat serta 

masih memandang siapa pelakunya (sistem kekerabatan). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala BKD Kabupaten Sintang 

dalam penelitian ini menyatakan , bahwa atasan (Camat) dalam memberikan 

tindakan tetap mengacu kepada peraturan yang berlaku. Karena peraturan 

tersebut sebagai pedoman. Tetapi setiap pelaksanaan tidak seluruhnya mum1, 
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melainkan perlu adanya kebijaksanaan, dengan maksud penerapan peraturan 

mengenai disiplin tidak terlalu kaku. Kondisi seperti ini tergantung dari penilaian 

maing-masing orang. Di samping itu faktor lain yang menyebabkan orang tidak 

disiplin adalah faktor lingkungan, baik lingkungan fisik seperti kondisi ruangan 

kerja (kebersihan, iklim dan udara), alat perlengkapan (meja, kursi, alat-alat 

kerja) dan lingkungan non fisik seperti terjalinnya hubungan diantara sesama 

pegawai, baik secara vertikal maupun horizontal. 

4.2.3 Hubungan Pengaruh Kepemimpinan Camat terhadap Peningkatan 

Disiplin Kerja Pegawai di kantor Camat Sungai tebelian 

Kepemimpinan Camat merupakan faktor penentu keberhasilan pencapaian 

tujuan organisasi di kantor kecamatan itu, oleh karena itu kepemimpinan Camat 

sangat diperlukan dalam upaya mendorong tercapainya pelaksanaan tugas yang 

dilakukan pegawai di kantor kecamatan tersebut sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan berdasarkan tugas pokok dan pungsi pegawai di kantor kecamatan 

tersebut. 

Berdasarkan basil wawancara dan observasi yang di lakukan di lapangan 

ternyata bahwa kepemimpinan Camat di Kecamatan Sungai Tebelian Kabupaten 

Sintang belum maksimal terkait dalam membimbing, mengarahkan serta 

memotivasi terhadap pegawai di kantor camat sungai tebelian kabupaten sintang 

secara optimal sehingga dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai baik dalam 

menjalankan peraturan ketaatan pegawai terkait dengan jam masuk dan pulang 
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kantor serta ketertiban dalam melaksanakan tugas yang dilakukan pegawai di 

kantor Camat Sungai Tebelian Kabupaten Sintang. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang: Disiplin 

Kerja Pegawai dan Kepemimpinan di Kantor Camat Sungai Tebelian Kabupaten 

Sintang sebagaimana telah dibahas pada sub-sub terdahulu, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan camat dalam meningkatkan disiplin menunjukkan masih 

belum optimal, karena pelaksanaan kepemimpinan camat khususnya dalam 

pembinaan disiplin berupa bimbingan belum dilakukan secara kontinyu. Hal 

tersebut terlihat dari masih adanya ketaatan pegawai di dalam melaksanakan 

peraturan disiplin kerja seperti pelanggaran terhadap jam kerja dan kurang 

tegasnya sanksi yang diberikan seperti peringatan ringan sementara 

pelanggaran yang dilakukan cukup berat seperti meninggalkan tugas dinas 

tanpa izin kepada atasan sesuai dengan Undang-Undang No. 30 Tahun 1980 

Tentang Disiplin Pegawai 

2. Disiplin kerja pegawai dalam melaksanakan tugas terlihat masih belum 

optimal, karena belum seluruh pegawai (bawahan) yang melaksanakan 

perintah dari atasan dan belum optimalnya pelaksanaan tugas kedinasan 

dengan sebaik-baiknya serta dengan penuh pengabdian dan kesaadaran akan 
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tanggungjawab dalam penyelesaian tugas yang tidak tepat waktu sesua1 

dengan ketentuan yang berlaku. 

3. Pengaruh Hubungan kepemimpimpinan camat terhadap peningkatan disiplin 

kerja pegawai di Kantor Camat Sungai Tebelian Kbupaten Sintang 

menunjukan hubungan yang kurang maksimal sehingga upaya 

merealisasikan tugas-tugas pemerintahan dalam pelayanan administrasi 

publik belum dapat diwujudkan dengan baik. 

5.2 Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka untuk menanggulangi 

masalah-masalah yang terjadi, penulis memberikan beberapa saran sesuai dengan 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Ketaatan disiplin kerja pegawai terhadap peraturan yang berlaku tidak saja 

disebabkan pelanggaran ketentuan jam kerja saja, namun yang perlu menjadi 

perhatian adalah ketaatan kepada peraturan yang berlaku seperti tidak 

melakukan penyalahgunaan wewenang, mentaati perintah atasan dan 

memiliki loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaan. 

2. Agar Pimpinan (Camat) dapat melaksanakan pembinaan disiplin kerja kepada 

bawahan, maka perlu memahami berbagai faktor yang terkait dengan disiplin 

kerja seperti faktor kepribadian dan faktor lingkungan serta faktor-faktor lain 

dalam upaya merealisasikan disiplin kerja pegawai yang baik. 

42557.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



97 

3. Pembinaan disiplin kerja pegawai dapat dilakukan dalam dua cara, yaitu 

pertama melakukan bimbingan secara terus menerus melalui pemberian 

contoh atau ketauladanan, ke dua indoktrinasi (pemaksaan terhadap 

peraturan), dalam upaya untuk mengarahkan pegawa1 agar dapat 

melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4. Dalam rangka melakukan motivasi terhadap pegawai agar melaksanakan 

disiplin kerja yang diharapkan organisasi, maka yang perlu diperhatikan oleh 

pimpinan (Camat) adalah pemenuhan kebutuhan pegawai, baik kebutuhan 

fisik, keamanan, sosial, akan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. 

5. Untuk mentaati peraturan disiplin sesuai dengan peraturan pemerintah No. 30 

Tahun 1980 adalah kesadaran dari pegawai itu sendiri, bukan disebabkan atas 

paksaan atau otoriter pimpinan. 

6. Pimpinan (Camat) dalam memberikan tindakan kepada bawahan yang 

melanggar peraturan disiplin, sedapat mungkin harus tegas, adil dan 

bijaksana, karena tindakan tersebut secara tidak langsung dapat menghindari 

terjadinya kecemburuan sosial pegawai. 
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1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara, dibirnbing oleh atasan dalarn rnentaati peraturan 

yang berlaku dalarn rnelaksanakan tugas pekerjaan di Kantor ini ? 

2. Jika dibirnbing, rnengenai peraturan apa saja yang perlu ditaati ? 

3. Apakah Bapak/ Ibu/ Saudara, bekerja pemah rnelakukan pelanggaran terhadap 

peraturan yang sudah diwaj ibkan ? 

4. Jika pemah, rnengenai apa saja? 

5. Bagairnana tindakan yang diberikan atasan apabila Bapak/ Ibu/ Saudara tidak 

rnentaati peraturan ? 

6. Apakah Bapak/ lbu/ Saudara, pernah diberikan pengarahan oleh atasan mengenai 

peraturan di kantor ini ? 

7. Jika pemah bagaimana bentuk pengarahan pirnpinan tersebut? 

8. Menurut Bapak/ Ibu/ Saudara, bagairnana pelaksanaan motivasi yang diberikan? 

9. Apakah setiap perintah atasan selalau Bapak/ Ibu/ Saudara lakukan ? 

10. Jika melaksanakan, apakah bentuk perintah dari atasan? 
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11. Atas dasar apa saja Bapak/ Thu/ Saudara dalam melaksanakan tugas ? 

12. Dalam melaksanakan tugas sesuai peraturan, apakah Bapak/ Ibu/ Saudara pemah 

melakukan kesalahan ? 

13. Jika pemah, dalam bentuk apa saja? 

14. Bagaimana tindakan disiplin dari atasan terhadap kesalahan yang Bapak/ Thu/ 

Saudara lakukan ? 

15. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu/ Saudara mengenai tindakan disiplin yang 

diberikan? 

16 Bagaimana ketaatan pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaan di Kantor 

tempat Bapak/ Ibu/ Saudara bekerja ? 

17. Jika tidak melaksanakan tugas yang dilakukan oleh pegawai, bagaimana tindakan 

hukum disiplin yang diberikan pimpinan ? 

18. Bagaimana prosedur atau tatacara penjatuhan hukum disiplin kepada bawahan di 

kantor ini? 

19. Apakah ada pertimbangan dari atasan di dalam memutuskan jenis hukuman 

disiplin? 

20. Jika ada, bagaimana bentuk pertimbangan? 
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21. Apakah Atasan Bapak/ Thu/ Saudara, dalam memberikan tindakan sudah mengacu 

kepada PP. No. 30 tahun 1980 ? 

22. Jika belum, darimana sudut pandang Bapak/ Thu/ Saudara terhadap hal tersebut? 
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Yth. Ors. FELIK SEMAUN 
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Berdasarkan Surat Ke pa la Universitas T erbuka Unit Program Bel ajar Jarak Jauh 
(UPBJJ-UT) Pontianak, Nomor 0268/UN31.43/LU2015, tanggal 4 Maret 2015 perihal 
Permohonan lzin penelitian, dengan ini Camat Sungai Tebelian Kabupaten Sintang 
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Nam a 
Alamat 
Pekerjaan 
Kebangsaan 
Maksud /Tujuan 

Judul Penelitian 

Lokasi Penelitian 
Lamanya Penelitian s/d 
Penanggung Jawab 

Ors. FELIK SEMAUN NIM : 500022748 
JI. Karya Bakti, Pontianak 78121. Telp. 0561-736107 
Mahasiswa Pascasarjana. 
Warga Negara Indonesia. 
Melakukan Penelitian di Kecamatan Sungai Tebelian Untuk 
Persyaratan penyelesaian studi pembuatan T ugas Akhir 
Program Magister (TAPM). 
Analisis pengaruh Kepemimpinan, Kompensasi dan Motivasi 
Berprestasi Terhadap Kedisiplinan Pegawai Kantor 
KecamatanSungai Tebelian Kabupaten Sintang. 
Kantor Kecamatan Sungai Tebelian. 
4 s/d 18 Maret 2015 
Dr. Tati Rajati. 

Memberikan lzin Penelitian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai/atau tidak ada kaitannya 
dengan judul penelitian dimaksud. 

2. Harus mentaati ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang ber1aku serta 
mengindahkan norma-norma dan adat setempat. 

3. Apabila masa ber1aku Surat ljin Penelitian ini secara umum sudah berakhir, 
sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai, perpanjangan penelitian harus 
diajukan kembali. 

4. Surat ijin penelitian ini dinyatakan tidak ber1aku apabila temyata yang bersangkutan 
tidak mentaati ketentuan sebagaimana tersebut diatas. 

5. Bilamana sudah selesai melaksanakan penelitian ditempat agar melaporkan 
kembali kepada pemberi ijin penelitian. 

Demikian, untuk dapat dipergunakan semestinya. 
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kepada mahasiswa yang dimaksud untuk melaksanakan kegiatan penelitian di Kantor 
yang Bapak/lbu pimpin. 

Demikian atas perflatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih . 
. - --::-

-,..,,- -- -, 

,' 
Kepala, .1'.-' 

Dr. Tati Rajati 
NIP. 19590824 198602 2 001 

42557.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	456



